BAB IlI

HADITS TENTANG JULUS FI AL-THARIQ

3.1 Lafadz Hadits

Abt Sa’1d al-Khudr1 berkata, bahwa Rasulullah Sawbersabda:
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah
mengabarkan kepada kami Abu ‘Amir telah menceritakan kepada
kami Zuhair dari Zaid bin Aslam dari ‘Atha’ bin Yasar dari Abu Sa'id
Al Khudri radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: Janganlah kalian duduk-duduk di pinggir jalan Mereka
(para sahabat) berkata; Wahai Rasulullah, Itu kebiasaan kami yang
sudah biasa kami lakukan karena itu menjadi majelis tempat kami
untuk bercakap-cakap Beliau bersabda: Jika kalian tidak mau
meninggalkan majelis seperti itu maka tunaikanlah hak jalan tersebut
Mereka bertanya: Apa hak jalan itu? Beliau menjawab: Menundukkan
pandangan, menyingkirkan halangan, menjawab salam dan amar
ma'ruf nahi munkar.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Melalui kitab Mu'jam al-Mufahras li Alfadz al-Hadits al-Nabawi karya
Arent Jan Wensinck, penulis melacak hadits ini dan menemukannya berada pada,
1. Shahih Bukhari bab Madzalim, 220 dan bab Isti’dzan, 200.
. Shahih Muslim bab Libas, 114.

2
3. Sunan Tirmidzi bab Isti’dzan, 30.
4. Sunan Abi Daud bab Adab, 12.

BDiriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab al-mazalim (46), h Bab afnaitu al-Dur wa al-
Julus fiha (22). Lihat Muhammad Fu’ad Abd al-Bagi, h al-Lu’lu” wa Marjan Fima Ittagafa Alaihi
al-Shaikhaini al-Bukhari wa al-Muslim, h terj. Arif Rahman Hakim, h Kumpulan Shahih Bukhari
Muslim, h (Sukoharjo Jawa Tengah: Insan Kamil Solo, h 2013), h cet. 11, h. 641-642.
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5. Musnad Ahmad juz 1 no. hadits 20.

6. Sunan al-Darimi bab Isti’dzan, 22.%

3.2 Asbab al-Wurad

Asbab al-wurtid hadits yang dijadikan sebagai obyek penelitian ialah
adanya pertanyaan dari sahabat tentang hak jalan yang harus dipenuhi oleh orang-
orang yang duduk di pinggir jalan setelah mereka menyatakan keberatan atas
larangan dari Nabi Saw™.

Dalam redaksi Hadis yang diteliti terdapat susunan kata (cesially ~SU),
yang menurut ulama’ ahli nahwu disebut sebagai susunan 3 Tahzir adalah
ungkapan untuk mengingatkan mukhatab agar menjauhi hal yang dibenciPada
dasarnya susunan tahdhir mencakup pada tiga hal, yaitu: 1) Al-Mukadhdhir, ialah
orang yang mengingatkan; 2) Al-Mukadhdhar, ialah orang yang diingatkan; dan
3) Al-Muhadhdhar minhu, ialah sesuatu yang diharapkan untuk dijauhi'®.Tiga
kemponen di atas apabila diterapkan dalam susunan tahzir yang terdapat dalam
matan Hadis, maka al-Muhadhdhir-nya adalah Rasulullah sawSedangkan al-
Muhadhdhar-nya ialah sahabat Nabi, dan Muhadhdhar minhu-nya berbentuk
aktifitas duduk-duduk di jalan.Substansi makna yang terkandung dalam Hadis
tersebut pada dasarnya berisi larangan untuk melakukan aktifitas duduk-duduk di
jalan. Hal ini bisa dilihat dari adanya teguran Nabi kepada para sahabatnya yang

sedang melakukan akifitas duduk-duduk di jalan.

4 Arent Jan Wensinck, Mu'jam al-Mufahras li Alfadz al-Hadits al-Nabawi, Leiden: Brill,
1926, juz 1, h. 259.

> |bn Hamzah al-HusainT al-Hanafi, h Al-Bayan wa al-Ta'rif fi Asbab Wuriid al-Hadith
al-Sharif, h vol. 2 (Madinah: Al-Thagafah, 1999), h. 118.

16 Jamal al-Din ‘Abdullah bin Hisham, h Audlah al-Masalik, h vol. 4 (Lebanon: Dar al-
Fikr, h 1994), h. 70.



19

Imam al-Qurtubi berkata bahwa para ulama memahami larangan tersebut
bukan bersifat haram, tetapi larangan tersebut lebih mengarah kepada o+ L) =
(mencegah sesuatu yang menjadi perantara timbulnya perbuatan yang negatif) dan
menunjukkan sesuatu kebaikan®’.

Perkataan para sahabat sesungguhnya kami perlu duduk-duduk untuk
berbincang-bincang Dalam riwayat Muslim (hadis no2161) dari hadis Abai Talhah
ra terdapat tambahan kata-kata dan untuk saling mengingatkan (menasihati).Dari
riwayat ini pula diketahui, bahwa yang mengucapkan perkataan tersebut adalah
Abti Talhah ralSAI-QédI ‘Iyad berkata, “Dalam perkataan sahabat tersebut
terdapat dalil yang menunjukkan, bahwa perintah Rasulullah saw kepada mereka
itu tidak untuk kewajiban, melainkan bersifat anjuran dan keutamaan”Karena,
kalau mereka memahaminya sebagai kewajiban, tentu mereka tidak akanmerajuk
kepada Rasulullah saw seperti ituDan hal ini dijadikan dalil oleh mereka yang
berpendapat bahwa perintah-perintah itu tidak mengandung kewajibanlbn Hajar
rahimahullah  berkomentar: Namun, ada kemungkinan bahwa mereka
mengharapkan adanya nasakh (penghapusan hukum kewajiban tersebut) untuk
meringankan apa yang mereka adukan perihal keperluan mereka melakukan hal
itu, dan hal ini didukung oleh apa yang tersebut dalam Mursal Yahya bin Ya‘mir,
disana terdapat kata-kata maka mereka mengira bahwa hal itu merupakan

keharusan (kewajiban)™®.

7 Badr al-Din Abi Muhammad Mahmiid bin Ahmad al-Aini, h ‘Umdah al-Qari Sharh
Sahih al Bukhari, h vol. 13 (Lebanon: Dar al-Fikr, h t.th), h 13.

8| ihat Fath al-Bari, h 5/135.

Ahmad bin ‘Alf bin Hajar al-Asqalani, h Fath al-Bari bi Sharh Sahih Bukhari, h vol. 11
(Lebanon: Dar al-Fikr, h 1996), h 11.



20

Perkataan jika kalian tidak bisa melainkan harus duduk-duduk, maka
berilah hak jalan tersebut.lbn Hajar berkata, “Dari alur pembicaraan ini jelaslah,
bahwa larangan (duduk-duduk di tepi jalanan atau semisalnya) dalam hadis ini
adalah untuk tanzih (yang bermakna makruh bukan haram), agar tidak
mengendurkan orang yang duduk-duduk untuk memenuhi hak (jalan) yang wajib
ia'penuhi”.Imam al-Nawawi rahimahullah berkata, “dan maksudnya adalah bahwa
duduk-duduk di tepi jalan itu dimakruhkan”.?

Menurut Al-Qadli ‘Iyad, larangan ini tidak menunjukkan hukum wajib
sebab jika di fahami demikian niscaya para sahabat tidak menyatakan rasa
keberatannya atas larangan Nabi seraya berkata: ST Y Uaia G U L
Lfungkapan inilah yang menjadi landasan bahwa larangan itu tidak wajibAl-
Hafizh Ibn Hajar berkata bahwa pernyataan sahabat tersebut mengandung
kemungkinan adanya harapan sahabat supaya hukum larangan tersebut di-naskh
oleh Nabi saw**Mendengar keberatan para sahabatnya atas larangan itu, maka
Nabi sawmensyaratkan pada mereka beberapa hal yang harus di patuhi ketika
duduk-duduk dijalan seraya bersabda: 4 Gkl Vel 32l V1 Zdl ) agar
terhindar dari hal-hal yang bisa menimbulkan kerusakanMaksudnya adalah jika
seseorang tidak dapat menghindar kecuali harus duduk-duduk dijalan untuk
mengadakan perjanjian, membicarakan sesuatu yang berkaitan dengan urusan-

urusan agama maupun kemaslahatan urusan dunia, dan menghibur diri dengan

20y 1h;
Ibid, h. 11
! Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-Asqalani, h Fath al-Bari bi Sharh Sahih Bukhar, h. 11.
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berbicara sesuatu yang diperbolehkan oleh shara™, maka ia harus memenuhi hak-
hak jalan yang diajarkan oleh Nabi saw?®.

Dalam Hadis tersebut Rasulullah sawmelarang duduk di pinggir
jalanKemudian beliau membolehkannya dengan catatan harus menunaikan hak-
hak jalan tersebut sebagai syarat pembolehannya.Larangan tersebut ditujukan bagi
mereka yang tetapi ingin duduk di pinggir jalan tetapi tidak menunaikan syarat-
syarat tadi. Padahal duduk di tempat tersebut dibolehkan bagi mereka yang dapat
menjamin dirinya menunaikan syarat-syarat dibolehkannya duduk di pinggir jalan
Dengan demikian, jelaslah perbedaan antara larangan Nabi sawdan
pembolehannya Hadis ini juga menunjukkan bolehnya mempergunakan jalan-
jalan umum untuk menjalankan aktifitas selama tidak menimbulkan bahaya bagi
para pengguna jalan®,

Secara akal hak-hak yang harus dipenuhi tersebut bukan hak yang harus
diberikan kepada jalan tetapi hak tersebut merupakan hak yang harus diterima
oleh para pengguna jalan. Karena jalan merupakan benda yang mati yang tidak
mungkin untuk dapat menerima hak-hak tersebut. Hal ini dapat dianalogikan
dengan firman Allah swt yang berbunyi 4 &l JWi s (dan bertanyalah pada desa),
secara logika tidak mungkin seseorang bertanya pada desa yang merupakan benda
mati, tetapi yang dimaksud ialah bertanya pada penduduk desaOleh karena itu
nabi memberi batasan kepada ummatnya yang gemar nongkrong di pinggir jalan

seperti; menundukkan pandangan, tidak mengganggu, menjawab salam dan

2\
Ibid, h. 12.
23 Abi Ja‘far al-Tahawi, h Musykil al-Athar, h vol. 1 (Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,

ht.th), h 43.
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menyuruh pada kebaikan dan melarang kejelekan Jika diantara batasan-batasan
diatas tidak dapat dipenuhi maka nabi menganjurkannya untuk menghindari

nongkrong dipinggir jalan karena mudharatnya lebih besar dari manfaatnya.

3.3 Penjelasan (syarh) Hadits

Ibnu Hajar menjelaskan bahwa konteks hadits dapat diketahui bahwa
larangan itu bersifat tanzih (menjauhi hal-hal yang dibenci), agar orang yang
duduk tidak keberatan menunaikan kewajibannya  Adapun perintah untuk
menundukkan pandangan adalah sebagai isyarat untuk menghindari fitnah
(godaan) yang ditimbulkan oleh orang yang lewat, seperti wanita dan lainnya
Sedangkan perintah menahan gangguan adalah sebagai isyarat untuk menjahukan
diri dari perbuatan menghina dan membicarakan keburukan orang lainLalu,
perintah menjawab salam adalah sebagai isyarat untuk menghormati orang yang
lewat Sementara amar ma'raf nahi munkar adalah isyarat untuk menerapkan
semua yang diisyaratkan dan meninggalkan semua yang tidak disyaratkan.**

Ibn Hajar juga menjelaskan bahwa hadis di atas terdapat hujjah bagi
mereka yang mengatakan bahwa hukum yang ditetapkan berdasarkan metode sadd
al-dzari“ah (menutup pintu kerusakan) hanya merupakan anjuran melakukan
perbuatan yang lebih utama, bukan suatu keharusan, sebab pada awalnya Nabi
saw melarang nongkrong (duduk-duduk) untuk menghilangkan kerusakan dari

akarnya Namun, ketika mereka mengatakan Tidak ada pilihan lain bagi kami

% Al-Imam al-Hafiz Ibn Hajar al-Asqalani, h Fath al-BarT Sharh Sahih al-Bukhari, h terj.
Amiruddin, h Fath al-Bart: Penjelasan Kitab Sahih al-Bukhari (Jakarta: Pustaka Azzam, h 2007), h
57.
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kecuali duduk di tempat itu.”> Dengan demikian, larangan pertama hanya sebagai
bimbingan kepada apa yang lebih baik, termasuk kebiasaan remaja saat iniDari
hadis ini dapat disimpulkan pula bahwa menolak kerusakan lebih diutamakan dari
pada meraih kemaslahatan Hal itu dikarenakan pada mulanya Nabi saw
menganjurkan mereka untuk tidak nongkrong di jalanan, meskipun bagi yang
menunaikan hak jalan akan mendapatkan pahalaYang demikian itu karena berhati-
hati untuk mencapai keselamatan lebih ditekankan dari pada ingin mendapatkan
tambahan kebaikan.?®

Redaksi matan hadits tentang nongkrong di pinggir jalan tersebut
menjelaskan tentang salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang
yang duduk di pinggir jalan. Kewajiban tersebut ialah mencegah diri dari ucapan
maupun perbuatan yang dapat menyakiti para pengguna jalan Namun, apabila
redaksi matan tersebut dilihat dengan pendekatan dilalah al-isharah, maka akan
dapat ditarik suatu makna yang dapat memberikan suatu pemahaman tentang hak
yang seharusnya diterima oleh para pengguna jalan Hak tersebut adalah terhindar
dari ucapan maupun perbuatan negatif dari orang-orang yang duduk di pinggir

jalan Atau dengan kata lain mereka merasa aman dan nyaman melewati
jalan sebab tidak ada ucapan maupun perbuatan yang dapat mengganggu mereka
dalam melewati jalan.

Suatu saat Rasulullah saw. berjalan melewati beberapa orang sahabat yang
sedang duduk-duduk di pekarangan rumah salah seorang dari mereka Di antara

mereka adalah Abt Talhah ra, lalu beliau menegur mereka agar tidak melakukan

Z|bid., h 57
®1bid., h 58
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hal itu Namun para sahabat menyampaikan kepada Rasulullah saw, bahwa mereka

perlu duduk-duduk untuk memperbincangkan suatu urusan Lalu Nabi saw

berpesan kepada mereka, bahwa jika memang hal itu diperlukan dan tidak bisa

ditinggalkan, maka mereka wajib memenuhi hak-hak orang lain yang melewati

mereka, di antaranya yang disebutkan dalam hadis ini ada empat macam hak,

yalitu:

i

Menundukan Pandangan
Secara bahasa, )A-J\ &=t (gadhdh al-basar) berarti menahan, mengurangi atau
menundukkan pandangan.?” Namun bukan berarti menutup atau memejamkan
mata hingga tidak melihat sama sekali Yang dimaksud )»AJ\ S=t di sini
adalah menjauhkan atau menjaga pandangan dari sesuatu yang di haramkan,?
seperti  melihat wanita-wanita yang melintas atau menggunakan
jalanMemandang pada sesuatu yang diharamkan rentan dengan timbulnya
fitnah dan perbuatan maksiat. Untuk menghindari timbulnya fitnah tersebut,
maka bagi orang-orang yang duduk-duduk di jalan harus mampu untuk
menjaga pandangan mereka dari sesuatu yang dapat menimbulkan fitnah dan
perbuatan dosa.

Nabi Muhammad saw memerintahkan kepada orang-orang yang

sedang duduk di pinggir jalan untuk menjaga pandangan, agar mereka

“'Berasal dari kata (=& yang berarti < (menahan) =& (mengurangi), h = o=is

(menundukkan). Lihat: Taj al-‘Arus 1/4685, h dan Magayis al-Lughah 4/306.

% Ab Tayyib Muhammad Symas al-Hag, h ‘Aun al-Ma’bad Sharh Sunan Abi Dawud, h

vol. 13 (Lebanon: Dar al-Fikr, h t.th), h 115; Ibn Hamzah, h al-Bayan vol. 2, h 118.
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terhindar dari timbulnya fitnah sebab memandang orang-orang yang lewat
baik laki-laki maupun perempuan.?®

Substansi makna yang terkandung dalam redaksi tersebut menjelaskan
tentang kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang yang duduk-duduk di
pinggir jalan.Kewajiban tersebut adalah menjaga pandangan mereka dari
sesuatu yang bisa menimbulkan fitnah. Sedangkan redaksi yang menjelaskan
tentang hak yang harus diterima oleh para pengguna jalan secara teks tidak
disebutkan Namun, apabila teks tersebut dipahami dengan menggunakan
dilalah al-isharah, maka substansi makna yang terkandung di dalamnya akan
memberikan suatu pemahaman tentang hak yang seharusnya diterima oleh
para pengguna jalan Pemahaman tentang adanya hak tersebut diambil dari
kesimpulan redaksi matan yang menjelaskan tentang kewajiban bagi orang
yang duduk di pinggir jalan.

Ibn Hajar menceritakan, “Maka Nabi saw menyebutkan gadhdh al-
basar (menundukkan pandangan) untuk mengisyaratkan keselamatan dari
fitnah karena lewatnya para wanita (yang bukan mahram) maupun yang
lainnya Menyebutkan kaff al-adha (tidak mengganggu atau menyakiti orang)
untuk mengisyaratkan keselamatan dari perbuatan menghina, menggunjing
orang lain ataupun yang serupa Menyebutkan perihal ‘menjawab salam*
untuk mengisyaratkan keharusan memuliakan atau menghormati orang yang

melewatinya Menyebutkan perihal ‘memerintahkan kepada kebaikan dan

*Badr al-Din, h Umdah al-Qar7, h vol. 13, h 13.
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melarang kemungkaran’ untuk mengisyaratkan keharusan mengamalkan apa
yang disyari‘atkan dan meninggalkan apa yang tidak disyari‘atkan.

Beliau melanjutkan, “Dalam hal ini terdapat dalil bagi yang
berpendapat bahwa sadd al-dzara’t (menutup jalan menuju keburukan)
merupakan bentuk keutamaan saja bukan suatu kewajiban, karena (dalam
hadis ini), pertama kali yang Nabi saw larang adalah duduk-duduk (di tempat
tersebut) guna memberhentikan mereka dari ha | itu Lalu ketika para sahabat
mengatakan “kami perlu duduk-duduk”l, barulah Nabi saw menjelaskan
tujuan pokok dari larangan beliau Sehingga diketahuilah, bahwa larangan
yang pertama kali itu adalah untuk mengarahkan kepada yang lebih baik.Dari
sini pula diambil kaidah, bahwa mencegah keburukan lebih diutamakan
daripada mendatangkan kebaikan.*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa redaksi hadis tersebut
apabila dipahami dengan menggunakan dilalah al-'ibarah, maka akan
memberikan pemahaman bahwa orang yang duduk di pinggir jalan harus bisa
menjaga pandangan mereka dari sesuatu yang diharamkan agar terhindar dari
timbulnya fitnah.®* Sedangkan hak yang seharusnya diterima oleh para
pengguna jalan dapat dipahami dengan menggunkan dilalah al-isyarah bahwa
mereka berhak terhindar dari pandangan orang yang duduk di pinggir jalan

yang bisa menimbulkan fitnah Dengan kata lain, )mﬂ\ &=t (gadhdh al-basar)

%0 Ahmad bin ‘Alf bin Hajar al-Asqalant, h Fath al-Bari bi Sharh Sahih Bukhari, h vol.
11, h 135

! Lugman, h “Menahan Pandangan”, h artikel ini diakses pada tanggal 11 Januari 2014
dari http://hikmah32.wordpress.com/2010/05/31/menahan-pandangan-gadh-dhul-bashar
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adalah menahan pandangan dari apa yang diharamkan oleh Allah Swt dan

rasul-Nya** Sebagaimana firman-Nya dalam QS.al-Nar: 30-31;

o A 8y b ST AU s Wl datal 5 1t il o
A5 Vs Bisgh chEy fatal ne glally ol s () S
glff@-:*’)u%~ Vi fast L gadh gy W b U Y] A4y
Gt 5 £l 51 St 20T 51 T 3 Eed il
N L;J\j&uwwj S61 eS8 b pes i ganal g o Bd3)
&g 21 Vs ;M\u”“épb}@b?d.ﬂ\w\ BNES
od?@guwwmwwwmuwwww

Artinya : Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya;
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat™.Katakanlah
kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara
lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka,
atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki,
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanitaDan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.Dan bertaubatlah
kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung(QSal-Nir: 30-31)

z
../o ‘ ¢

32T afsir al-Tabari 19/154, h Ibn Kathir 6/41.
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O Vsizs L8 O Uyl 48318l sy aazd &) 2l 4 30 o G a5 s
Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya Sesungguhnya pendengaran, penglihatan

dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan
jawabnya(Q.Sal-Isra’: 36)

Bagaimana jika tidak sengaja melihat kepada sesuatu yang
diharamkan untuk melihatnya? Jawabannya ada pada hadits yang

diriwayatkan oleh al-Ima m Abt Daud tentang pesan Nabi saw kepada ‘Al

bin Abi Talib :

O el B Y e il = ey le &1 o - B0 Jpey U
SN RO IR PP P RO

Artinya : Rasulullah saw bersabda kepada ‘Ali: Wahai ‘Ali, janganlah
engkau ikutkan pandangan pertama dengan pandangan yang lain
(berikutnya), sesungguhnya bagimu pandangan yang pertama
tidak pandangan yang lainnya (berikutnya)

2.~ Tidak Mengganggu
Abu Tayyib menjelaskan yang dimaksud ialah mencegah perbuatan,
ucapan maupun isyarat yang bisa menyakiti orang-orang yang lewat dan
menggauli mereka dengan baik.**Definisi tersebut memberikan suatu
pengertian bahwa bagi orang-orang yang duduk di jalan harus menjauhi segala
perbuatan, ucapan maupun isyarat yang bisa menyakiti para pengguna

jalan.Termasuk kategori N &L adalah menjauhi ghibah, berprasangka

% Al-Allamah al-Muhaqqiq al-Muhaddith al-Kabir Aba Tayyib Muhammad Shams al-
Haq bin Amir _Ali bin Maqstd _Ali Al-Siddiq al-_Azim Abadi, h ,,Aun Al Ma“bud ,,Ala Sharh
Sunan Abi Dawud, h Ta‘lig: Imam Ibn Qayyim al-Jauziyah (Jakarta: Pustaka Azzam, h 2009), h
vol. 13, h 116. Juga lihat Ibn Hamzah al-Husaini, h al-Bayan wa al-Ta'rif fi Asbabi Wurtd al-
Hadith, h vol. 2, h. 118.
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buruk, menghina orang yang lewat, mempersempit jalan, menakut-nakuti dan
mencegah orang yang lewat jalan tersebut.

Al-Hafizh Ibn Hajar berkata bahwa kemungkinan yang dikehendaki
dengan N K jalah mencegah seseorang jangan sampai menyakiti orang
lainMaksudnya, bahwa bagi orang yang duduk di jalan harus mampu untuk
mencegah dirinya maupun orang lain agar tidak melakukan perbuatan yang
dapat menyakiti orang lain

Menurut al-QadlT’iyad bahwa yang dikehendaki dengan N &K jalah
mencegah dari menyakiti orang yang lewat dengan cara duduk-duduk di jalan
sehingga menyebabkan jalan menjadi sempit Termasuk s &K adalah berkata
dengan baikKarena perkataan yang baik bisa menyebabkan keharmonisan
hubungan diantara sesame.>* Nabi sawmemerintahkan PR kepada orang-
orang yang duduk di pinggir jalan bertujuan agar mereka terhindar dari

melakukan perbuatan atau ucapan yang bisa menyakiti orang lain.®

3.. Menjawab Salam
Ibn Hajar menjelaskan yang dikehendaki dengan 3% 35 di sini ialah
menjawab salam dari orang-orang yang lewat yang mengucapkan salam
kepadanya Dalam menjawab salam ini mengindikasikan adanya menghormati
kepada orang-orang yang lewat sehingga mereka merasa aman dan nyaman

dalam melewati jalan.*

*Ibn Hajar, h Fath al-Bar, h vol. 11, h 12.
*Badr al-Din, h 'Umdah..., h vol. 13, h 13.
%%141bn Hajar, h Fath al-Bari, h vol. 5, h 406; Ibn Hamzah, h Al-Bayan, h vol. 2, h 118.
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Dalam redaksi matan Hadis menjelaskan tentang kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh orang-orang yang ingin tetap melakukan aktifitas
duduk-duduk di pinggir jalan Kewajiban tersebut ialah menjawab salam dari
orang-orang yang lewat Dari pemaknaan semacam itu apabila diambil mafthtim
muwafagah-nya maka akan memberikan suatu pemahaman bahwa
menghormati orang yang sedang lewat merupakan kewajiban yang harus
dipenuhi juga.

Redaksi matan tersebut juga memberikan suatu isyarat tentang suatu
hak yang seharusnya diterima oleh para pengguna jalanHak tersebut ialah
dihormati dan dijawab salamnya apabila ia mengucapkan salam kepada orang-
orang yang duduk dipinggir jalan

Sedangkan dalam redaksi hadis lain menyebutkan bahwa termasuk
kewajiban yang harus dilakukan oleh orang-orang yang duduk di pinggir jalan

ialah menebarkan salam Sebagaimana redaksi Hadis di bawah ini:

Z Z
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Artinya : Abii al-Walid al-Taydlisi telah menceritakan kepada kami, Shu’bah
telahbercerita pada kami, Abu Ishaq telah bercerita pada kami dari
al-Bara:Bahwa Rasulullah sawlewat bertemu dengan sahabat Anshar
yang sedangduduk-duduk, kemudian beliau bersabda: Apabila kamu
semua tetapmelakukannya, maka tunjukkanlah orang yang berjalan,
tebarkanlahsalam, dan tolonglah orang yang dianiaya.

8" Al-Darimi, h Sunan..., hvol. 2, h . 282.
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Baik menjawab salam maupun mengucapkan salam pada dasarnya
mempunyai tujuan yang tidak berbeda yaitu menghormati orang yang lewat
sehingga mereka merasa aman dan nyaman dalam melewati jalan tersebut
Karena mereka merasa bahwa orang-orang yang duduk di pinggir jalan telah
memberikan izin untuk melewati jalan tanpa adanya gangguan.

Abi ‘Umar berkata bahwa memulai mengucapkan salam itu hukumnya
sunat menurut kesepakatan para ulama. Adapun etika dalam memulai salam
adalah sebagaimana yang telah disebutkan dalam sebuah Hadis Nabi

saw.sebagai berikut:

80
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Artinya : Ugbah bin Mukram telah menceritakan pada saya, Abii ‘Asim telah
menceritakan pada kami dari Ibn Juraij Tahwil al-sanad Mukammad
bin Marziig telah menceritakan kepada saya, Rauh telah
menceritakan pada kami, Ibn Juraij telah bercerita pada kami, Ziyad
telah memberitakan pada saya, bahwa Tsabit telah bercerita
kepadanya, bahwa ia telah mendengar Abii Hurayrah berkata:
Rasulullah saw bersabda: Hendaknya orang yang naik kendaraan
memberi salam pada orang yang berjalan kaki, orang yang berjalan
mengucapkan salam pada orang yang duduk, dan orang yang
jumlahnya sedikit memberi salam pada orang yang jumlahnya
banyak. (HRMuslim No0.4019).
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Adapun menjawab salam hukumnya adalah wajib jika sendirian Hukum
wajib tersebut akan menjadi fardlu kifayah apabila orang yang menjawab

salam tersebut jumlahnya banyak. Sebab menjawab salam yang telah dilakukan
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oleh salah satu dari mereka sudah bisa menggugurkan kewajiban bagi yang

lainnya.*®

- Menyuruh Kebaikan dan Melarang Kejelekan

Tentang “memerintahkan kepada yang ma‘ruf dan mencegah dari

yang munkar”, maka Allah swt memerintahkannya dalam firman-Nya:
b s Kl b3y Sy ol A ) o BT 2 14,
§sdid
Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung(Q.SAIlt
‘Imran (3): 104)

Dan di antara wasiat Lugman kepada anaknya:
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Artinya : Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan

yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamuSesungguhnya yang

demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh
Allah)(QSLugman: 17).

Merealisasikan amar ma’raf nahi munkar merupakan salah satu sebab
utama diperolehnya kebaikan dan kejayaan oleh pendahulu umat ini (para

sahabat), sebagaimana difirmankan oleh Allah swit:

a_

8 Muhammad bin Khulaifah al-Washtani, h Ikmal al-Mu“allim (Lebanon: Dar al-Kutib

“Ilmfiyyah, h 2008), h 323.
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Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,

dan beriman kepada AllahSekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu

lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik(QSAli ‘Imran :
110).

Dari Abu Zhar, bahwa Rasulullah saw bersabda:

(L2

Artinya : Dan menyuruh (manusia) kepada yang baik adalah shadagah, dan
mencegah (mereka) dari perbuatan mungkar adalah shadagah
[HRMuslim, hadis no1674]

Demikianlah hak-hak dan adab-adab ketika seseorang duduk-duduk di
tepi jalanan, atau yang semisalnya Al-Hafiz Ibn Hajar menyebutkan adab-adab
atau hak-hak jalan yang lain sebagai berikut:

1. Berkata yang baik Sebagaimana dijelaskan dalam hadis Aba Talhah®.

2.  Memberi petunjuk jalan kepada musafir dan menjawab orang yang bersin
jika dia bertahmid*’sebagaimana terkandung dalam hadis Abt Hurayrah.

3. Menolong orang yang kesusahan dan menunjukkan jalan bagi orang yang

tersesat, sebagaimana tertuang dalam hadis ‘Umar ra dalam riwayat Abi

*¥Shahih Muslim, h no. 2161.
0 Yakni, h bila seorang yang bersin mengucapkan “Alhamdulillah, h maka yang

mendengar wajib mendo‘akannya dengan mengucapkan ‘“yarhamukallah” —semoga Allah
merahmatimu.
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Dawud*, demikian juga dalam Mursal Ya hya bin Ya‘mur dan dalam
riwayat al Bazzar.

4. Menolong orang yang terzhalimi dan menebarkan salam, seperti dijelaskan
dalam hadis al-Barra‘ ra dalam riwayat Ahmad dan al-Tirmidhi.

5. Membantu orang yang membawa beban berat, sebagaimana tertuang
dalam hadits Ibn Abbas ra dalam riwayat al Bazzar.

6. Banyak berdzikir kepada Allah, sebagaimana teriwayatkan dalam hadits
Sahl bin Hanif dalam riwayat al-Tabarant.

7. Membimbing orang yang bingung, seperti yang terpaparkan dalam hadis
Wahshi bin Harb ra dalam riwayat al-Tabarani.

Kemudian Ibn Hajar mengatakan: “Semua yang terdapat dalam hadis-
hadis tersebut ada empat belas adab”.*Hal-hal yang tersebut di atas
mengandung faidah tentang kesempurnaan Islam yang mengajarkan kepada
umatnya tentang berbagai aspek kehidupan, termasuk yang berkaitan dengan
hak-hak jalan dan adab-adab ketika duduk-duduk di tempat-tempat yang biasa
dilewati oleh khalayak manusia Sekaligus menunjukan, kebaikan dan
keindahan ajaran Islam, yakni apabila hal-hal di atas diamalkan oleh manusia,
niscaya akan mendatangkan kedamaian dan ketentraman dalam kehidupan

mereka di dunia.

*Hadits no. 4181.
*2Ahmad bin ‘Alf bin Hajar al-Asqalani, h Fath al-Bari bi Sharh Sahih Bukhari, h vol. 11,
h13
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3.4 Istinbath Hukum

Di antara tujuan agama Kita adalah untuk mengangkat derajat masyarakat
Islam kepada hal-hal yang agung, kemuliaan akhlag dan keluhuran
etika.Sebaliknya, menjauhkan seluruh elemennya dari setiap budipekerti yang
jelek dan pekerjaan yang hina.lslam juga menginginkan terciptanya masyarakat
yang diliputi oleh rasa cinta dan damai serta mengikat mereka dengan rasa
persaudaraan (ukhuwwah) dan kecintaan.

Hadits diatas menunjukkan kesempurnaan dienul Islam dalam syari‘at,
akhlag, etika, menjaga hak orang lain serta dalam seluruh aspek kehidupanini
merupakan tasyr‘i yang tidak ada duanya dalam agama atau aliran manapunAsal
hukum terhadap hal yang berkenaan dengan “jalan”ldan tempat-tempat umum
adalah bukan untuk dijadikan tempat duduk-duduk, karena implikasinya besar,
diantaranya:

1. Menimbulkan fitnah

2. Mengganggu orang lain baik dengan cacian, kerlingan ataupun julukan
3. Mengintip urusan pribadi orang lain

4. Membuang-buang waktu dengan sesuatu yang tidak bermanfaat.

Rasulullah saw dalam hadis diatas memaparkan sebagian dari kode etik
yang wajib diketahui dan dipatuhi oleh para pengguna jalan, yaitu:

1. Memicingkan mata dan mengekangnya dari melihat hal yang haram; sebab
“jalan” juga digunakan oleh kaum wanita untuk lewat dan memenuhi
kebutuhan merekaJadi, memicingkan mata dari hal-hal yang diharamkan

termasuk kewajiban yang patut diindahkan dalam setiap situasi dan
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kondisiAllah berfirman: Katakanlah kepada laki-laki yang beriman:
Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya;
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat”(QSal-Nir [24]: 30).

. Mencegah adanya gangguan terhadap orang-orang yang berlalu lalang
dalam segala bentuknya, baik skalanya besar ataupun Kkecil seperti
menyakitinya dengan ucapan yang tidak layak; cacian, makian, ghibah,
ejekan dan sindiran Bentuk lainnya adalah gangguan yang berupa
pandangan ke arah bagian dalam rumah orang lain tanpa seizinnyaTermasuk
juga dalam kategori gangguan tersebut; bermain bola di halaman rumah
orang, sebab dapat menjadi biang pengganggu bagi tuannya, dan lainnya.

. Menjawab salam; para ulama secara ijma‘ menyepakati wajibnya menjawab
salamAllah swt berfirman: “Apabila kamu dihormati dengan suatu
penghormatan, maka balaslah pernghormatan itu dengan yang lebih baik
atau balaslah (dengan yang serupa)...”’(QSal-Nisa‘ [4]: 86)Dalam hal ini,
seperti yang sudah diketahui bahwa hukum memulai salam adalah sunnah
dan pelakunya diganjar pahalaSalam adalah ucapan hormat kaum muslimin
yang berisi doa keselamatan, rahmat dan keberkahan.

. Melakukan amar ma‘ruf nahi mungkar ; ini merupakan hak peringkat
keempat dalam hadits diatas dan secara khusus disinggung disini karena
jalan dan semisalnya merupakan sasaran kemungkinan terjadinya banyak

kemungkaran.
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Banyak nash-nash baik dari al-Kitab maupun al-Sunnah yang menyentuh
prinsip yang agung ini, diantaranya firman Allah swt: “dan hendaklah ada
diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan dan
menyuruh kepada yang ma‘ruf dan mencegah dari yang mungkar”(QSAli
‘Imran: [3]: 104).

Dalam hadis Nabi saw bersabda: “barangsiapa diantara kamu yang melihat
kemungkaran, maka hendaklah dia mencegahnya dengan tangannya; jika dia
tidak mampu, maka dengan lisannya; dan jika tidak mampu, maka dengan
hatinya; yang demikian itulah selemah-lemah iman”.

Banyak sekali nash-nash lain yang menyebutkan sebagian dari kode etik

yang wajib diketahui dan dipatuhi oleh para pengguna jalan, di antaranya:

1.

2.

Berbicara dengan baik,

Menjawab orang yang bersin (orang yang bersin harus mengucapkan
Alhamdulillah sedangkan orang yang menjawabnya adalah dengan
mengucapkan kepadanya yarhamukallah),

Membantu orang yang mengharapkan bantuan,

Menolong orang yang lemah,

Menunjuki jalan bagi orang yang sesat di jalan,

Memberi petunjuk kepada orang yang dilanda kebingungan,
Mengembalikan kezhaliman orang yang zhalim, yaitu dengan cara
mencegahnya.

Kemudian kata (0«53 28G) biasanya digunakan untuk memberi

peringatan sebagai perintah agar menjauhi sesuatu yang buruk dan maknanya
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sama dengan melarangnya Jadi maknanya adalah “jauhilah oleh kalian hal
tersebut” atau “janganlah kalian melakukan hal itu”Seperti dalam sebuah hadis
(@Xll5 oSU)) yang artinya, “jauhilah perkataan dusta” atau Nabi saw bersabda
“janganlah kalian berdusta”Tapi apakah suatu perintah itu harus berarti wajib,atau
apakah suatu larangan harus berarti haram?berikut penjelasannya:

1. Kata («;113314\) adalah bentuk jamak dari (3,% ), sedangkan (&_k) adalah
bentuk jamak dari (3:0k) yang artinya adalah jalanAl-Imam al-Bukhar 1
menyebutkannya dalam judul bab untuk hadis ini di kitab al-Mazalim
dengan ungkapan (<la<l) guna menunjukkan kesamaan makna antara
keduanya. Hal itu dikuatkan oleh hadis Aba Talhah ra dalam Sahih
Muslim, hadis no.2161 ketika Nabi saw mengungkapkan dengan kata
(wlrall) dan Imam Muslim menyebutkannya dalam judul bab untuk hadis
ini dikitab al-Salam dengan kata (&:%V) Kemudian Imam al-Bukhari -
dalam judul bab yang sama di kitab al-Mazalim- menyebutkan kata( sl
osd) yang artinya adalah pekarangan (halaman rumah), guna
menunjukkan kesamaan hukumnya dengan jalanan (selama pekarangan
atau halaman rumah tersebut terbuka danbiasa dilewati oleh orang banyak)
Itu didukung dengan hadis Aba Talhah radalam riwayat Muslim, ketika
Abu Talhah berkata:

A Dy sl 530 1398 1" tikallinals 250 G 2 JUES

Artinya : Ketika kami sedang duduk-duduk di halaman (pekarangan
rumah), lalu datanglah  Rasulullah  saw  kemudian
berkata, ”Kenapa kalian duduk-dudukdi (tepi) jalanan?”
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Sa‘id bin Mansiir menambahkan dengan menukil dari Mursal
Yahya binYa‘mirungkapan berikut:
B s "

Artinya : Sesungguhnya (tepi) jalanan itu adalah salah satu dari jalan-
jalan setanatau neraka.

Itulah alasan kenapa Nabi saw melarang mereka duduk-duduk di tepi
jalanan atau semisalnya. Termasuk pula warung-warung dan balkon-balkon
yang tinggi yang berada di atas orang-orang yang lewat*.

1. Perkataan para sahabat “sesungguhnya kami perlu duduk-duduk untuk
berbincang-bincang”Dalam riwayat Muslim (hadis no2161) dari hadis Abu
Talhah ra terdapat tambahan kata-kata “dan untuk saling mengingatkan
(menasihati)”’Dari riwayat ini pula diketahui, bahwa yang mengucapkan
perkataan tersebut adalah Abu Talhah.* Al-Qadi ‘Iyad berkata, dalam
perkataan sahabat tersebut terdapat dalil yang menunjukkan, bahwa
perintah Rasulullah saw kepada mereka itu tidak untuk kewajiban,
melainkan bersifat anjuran dan keutamaan Karena, kalau mereka
memahaminya sebagai kewajiban, tentu mereka tidak akan merajuk
kepada Rasulullah saw seperti itu Dan hal ini dijadikan dalil oleh mereka
yang berpendapat bahwa perintah-perintah itu tidak mengandung
kewajibanlbn Hajar berkomentar: “Namun, ada kemungkinan bahwa
mereka mengharapkan adanya nasakh (penghapusan hukum kewajiban

tersebut) untuk meringankan apa yang mereka adukan perihal keperluan

3 Lih. Fath al-Bari, h 11/12-13.
4 Fath al-Barf, h 5/135
5 Ibid., h
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mereka melakukan hal itu, dan hal ini didukung oleh apa yang tersebut
dalam Mursal Yahya bin Ya‘mdr, di sana terdapat kata-kata maka mereka
mengira bahwa hal itu merupakan keharusan (kewajiban)”.*

. Perkataan “jika kalian tidak bisa melainkan harus duduk-duduk, maka
berilah hak jalan tersebut”Ibn Hajar berkata, Dari alur pembicaraan ini
jelaslah, bahwa larangan (duduk-duduk di tepi jalanan atau semisalnya)
dalam hadis ini adalah untuk tanzih (yang bermakna makruh bukan
haram), agar tidak mengendurkan orang yang duduk-duduk untuk
memenuhi hak (jalan) yang wajib ia penuhi.*” Imam an-Nawawi
rahimahullah berkata, dan maksudnya adalah bahwa duduk-duduk di tepi
jalanan itu dimakruhkan.

. Perkataan “(hak jalan adalah) ghadd al-basar (menundukkan pandangan),
kaf al-adza (tidak mengganggu atau menyakiti orang), menjawab salam,
memerintahkan kepada kebaikan dan melarang kemungkaran”.48 Ibn Hajar
rahimahullah berkata, Maka Nabi saw menyebutkan ghadd al-basar
(menundukkan pandangan) untuk mengisyaratkan keselamatan dari fitnah
karena lewatnya para wanita (yang bukan mahram) maupun yang lainnya
Menyebutkan kaf al-adza untuk mengisyaratkan keselamatan dari
perbuatan menghina, menggunjing orang lain ataupun yang serupa
Menyebutkan perihal menjawab salam untuk mengisyaratkan keharusan

memuliakan atau menghormati orang yang melewatinya Menyebutkan

perihal memerinthkan kepada kebaikan dan melarang kepada

**Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-Asqalani, h Fath al-Bari bi Sharh Sahih Bukhari, h. 12.
47 (i

Ibid., h
“8 Syarh Shahih Muslim, h 14/120.
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kemungkaran untuk mengisyaratkan keharusan mengamalkan apa yang
disyari’atkan dan meninggalkan apa yang tidak disyari’atkan

" Beliau melanjutkan, “Dalam hal ini terdapat dalil bagi yang berpendapat
bahwa sadd al-dzara’i (menutup jalan menuju keburukan) merupakan
bentuk keutamaan saja bukan suatu kewajiban, karena (dalam hadits ini),
pertama kali yang Nabi Saw larang adalah duduk-duduk (di tempat
tersebut) guna memberhentikan mereka dari hal itu“Lalu ketika para
sahabat mengatakan kami perlu duduk-duduk”, barulah Nabi saw
menjelaskan tujuan pokok dari larangan beliau saw Sehingga diketahuilah,
bahwa larangan yang pertama kali itu adalah untuk mengarahkan kepada
yang lebih baik Dari sini pula diambil kaidah, bahwa mencegah keburukan
lebih diutamakan daripada mendatangkan kebaikan”.*®

. Imam al-Nawaw1 berkata, Nabi Saw telah mengisyaratkan tentang alasan
larangan beliau, bahwa hal itu dapat menjerumuskan kepada fitnah dan
dosa ketika ada para wanita (yang bukan mahramnya) atau selainnya yang
melintasi mereka, dan bisa berlanjut hingga memandang ke arah wanita-
wanita tersebut (secara bebas), atau membayangkannya, berprasangka
buruk terhadap wanita-wanita tersebut, atau terhadap setiap orang yang
lewat Dan di antara bentuk mengganggu atau menyakiti manusia adalah
menghina (mengejek) orang yang lewat, berbuat ghibah (menggunjingya)
atau yang lainnya, atau terkadang tidak menjawab salam mereka, tidak

melakukan amar ma’riif naht munkar, serta alasan-alasan lainnya yang bila

“SFath al-Bari, h 5/135.
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dia berada di rumah dapat selamat dari hal-hal seperti itu Termasuk
menyakiti (orang lain) pula bila mempersempit jalan orang-orang yang
ingin lewat, atau menghalangi para wanita, atau yang lainnya yang ingin
keluar menyelesaikan kebutuhan mereka dikarenakan ada orang-orang
yang duduk di tepi jalanan.®
Suatu hal yang perlu diperhatikan bahwa hasil penelitian matan tidak
mesti sejalan dengan hasil penelitian sanad.Karena penelitian hadits integral
satu dengan lainnya yaitu antara unsur-unsur hadits, maka otomatis penelitian
terhadap sanad harus diikuti dengan penelitian terhadap matanUntuk
mengetahui kualitas matan hadits ini bisa dilakukan dengan cara:

1. Membandingkan hadits satu dengan hadits yang lain yang temanya sama
Kalau dilihat dari beberapa redaksi hadits di atas, maka hadits yang
diriwayatkan dari al-Bukhari, Muslim dan Ahmad bin Hanbal tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam matan haditsnya Ada satu hadits yang
diriwayatkan oleh Abii Dawud, al-Tirmidhi dan al-Darimi berbeda
redaksi matannya Namun, substansi hadits tersebut tidak bertentangan
dengan makna hadits yang lainnya.>!

2. Hadits tersebut juga tidak bertentangan dengan akal dengan alasan bahwa
larangan melakukan aktifitas nongkrong di pinggir jalan bagi orang yang
tidak mampu untuk melaksanakan kewajibannya, maka akan membawa
kebaikan bagi dirinya dan juga orang lainBegitu juga, adanya

pembolehan melakukan aktifitas seperti itu disyaratkan harus dapat

%0 Syarah Shahih Muslim, h 14/120
*! Hadis yang diriwayatkan dalam kitab Sahih al-Bukhari
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melaksanakan ketentuan-ketentuan dari Nabi Saw sehingga dapat
terhindar dari sesuatu yang tidak diinginkan.

3. Tidak bertentangan dengan syarT’at Islam, karena tujuan agama Islam
ialah menciptakan kedamaian dan menolak sesuatu yang di benci.>
Dengan adanya tuntunan dalam hadits tersebut, maka akan tercipta saling
menghormati dan terhindar dari sesuatu yang dibenci.

4. Kandungan hadits di atas tidak bertentangan dengan al-Qur‘an, bahkan
ada kesesuaian dengan surat al-Nar (24) ayat 30 dan 31, al-Hujurat (49)

ayat 11 dan 12, al-Nisa“ (4) ayat 86, dan al-Taubah (9) ayat 71.
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Artinya : Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya;
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya
Allah  Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”(30)

°
-

2 e

Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa)
nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain

52 Shihab al-Din AbT al-Abbas Ahmad bin Muhammad, h Irshad al-Sari li Sharh Sahth al-
Bukhari, h vol. 13 (Lebanon: Dar al-Kutiib al-‘Ilmiyyah, h 2009), h 238.
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kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau
putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-
anak yang belum mengerti tentang aurat wanitaDan janganlah
mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan.Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada
Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung
(31)(Q.SAI-Nar [24]: 30-31).
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari merekaDan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh
jadi yang direndahkan itu lebih baik.Dan janganlah suka mencela
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan.Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)
yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat,
maka mereka itulah orang-orang yang zalim(1l) Hai orang-
orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosaDan
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lainAdakah seorang diantara kamu
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yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya.Dan bertakwalah kepada
Allah.Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang(12) (Q.SAIl-Hujarat [49]: 11-12)
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Artinya :Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang
lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu
(dengan yang serupa)Sesungguhnya Allah memperhitungankan
segala sesuatu.(Q.SAl-Nisa’ [4]: 86)
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Artinya : Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang
lainMereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari
yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka
taat pada Allah dan Rasul-NyaMereka itu akan diberi rahmat oleh
Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.(Q.SAl-Taubah [10]: 71)

Dengan demikian, matan hadits yang diteliti berkualitas maqgbiil.Karena
telah memenuhi kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai tolak ukur matan hadits

yang dapat diterima.

3.5 Kehujjahan Hadits
Dari segi kehujjahan hadis tentang nongkrong di pinggir jalan sudah jelas

bahwa hadis ini adalah hadis yang shahih, dilihat dari para perawi yang
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meriwayatkan hadis ini seperti Imam Bukhari, Muslim dan lainnya yang sudah
teruji kredibilitasnya maka hadis tentang nongkrong di pinggir jalan ini layak
untuk dijadikan pegangan atau hujjah.

Dengan demikian hadits ini bisa dijadikan sebagai hujjah atau landasan
dalam pengambilan sebuah hukum serta bisa diamalkanSebab kandungan
ajaranmoral yang terkandung dalam hadits ini tidak bertentangan dengan beberapa
tolakukur yang dijadikan barometer dalam penilaian, bahkan kandungan hadits

iniselaras dengan pesan moral yang terdapat dalam al-Qur‘an.
ganp yang p



